
































sangat  banyak  jumlahnya.  Perubahan  terus
bergerak dan kekal adanya.  Jika  zaman dulu
koran dan radio menjadi rujukan. Kini media




negara  yang  paling  banyak memiliki media
online. Terdapat sekitar 43.000 media online
yang tersebar di seluruh Indonesia. Dari jumlah
















benar mencari  lebih  dalam  tingkat  validitas
berita sebelum menyiarkan.
Wuryanta  menyatakan  bahwa  dalam




dalam  era  digital,  perkembangan  teknologi
media  kontemporer, wacana  industri media
pada era informasi digital, wacana





Salah  satu  upaya mengimbangi  begitu
banyak pemberitaan hoax yang tersebar. Media
massa  harus  berusaha mengimbangi  dengan




yang  sudah mendarah  daging  diaplikasikan














Salah  satu  topik  yang  banyak muncul
adalah yang  terkait  dengan Tri Hita Karana
(THK). Konten THK banyak muncul  karena





yang  artinya  tiga,  “Hita”  yang  artinya
kebahagian,  dan  “Karana”  yang  berarti
penyebab. Dengan demikian Tri Hita Karana
tiga penyebab terciptanya kebahagian.
Konsep  kosmologi  Tri  Hita  Karana
merupakan palsafah tangguh. Falsafah tersebut
memiliki konsep yang dapat keunikan ragam







dengan  sesama  manusia  dengan  alam
sekitarnya, manusia dengan Tuhan.
Hakekat  mendasar  Tri  Hita  Karana
mengandung  pengertian  3  (tiga)  penyebab
kesejahteraan  itu  bersumber  pada
keharmonisan  hubungan  antara  manusia
dengan  Tuhan,  manusia  dengan  alam
sekitarnya, manusia dengan sesamanya.
Hasil  hubungan  yang  harmonis  antara









dari  seluruh  kehidupan desa.  2. Krama  desa
merupakan warga  desa  atau  aparatur  desa,
merupakan  penggerak  atau  tenaga  yang
menghidupi  desa.  3.  Karang  desa  adalah




Penelitian  ini  adalah  menggunakan
pendekatan rasionalistik. Sementara itu adapun
data  dilakukan melalui  survei  primer  dan
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1) Tatwa/Filsafat  : Ajaran  agama  Hindu
mengandung  unsur  filsafat  atau makna
mendalam  dari  suatu  tindakan  atau
kegiatan.
2) Susila/Etika  :  Ajaran  agama  Hindu
mengandung  unsur  etika  atau  tata  cara
bertingkah laku yang baik dan benar.
3) Upakara/Ritual  : Ajaran Agama Hindu




Ketuhanan Hindu  di  Indonesia,  sifat Vidhi
inilah  yang  paling  banyak  diketahuai.  Lalu
dengan mengadopsi  bahasa  Bali  dan  Cina
muncullah frase “Ida Sang Hyang Vidhi Wasa.”






aspek  kemahakuasaan­Nya  yang  sangat
didambakan  oleh  umat manusia  (  Suryanto,
2006 : 117).
Dalam  kitab­kitab Upanisad  dikatakan
bahwa  Tuhan Yang Maha  Esa  merupakan
kebenaran yang tertinggi dan maha mutlak. Tak
ada kebenaran yang melebihi Beliau. Hal  ini

















Yang Maha  Esa, maka Tuhan  hanya  dapat
dimengerti  atas  karunia  dari Beliau. Dalam




diinsafi  atau  dipahami  dalam  tiga  aspek





setiap  mahluk  hidup  dan  Bhagavan  atau
kepribadian  Tuhan Yang Maha  Esa  yang
menciptakan dunia ini dan memelihara segala
sesuatu . (Knapp, 2005 : 19).




konsep Pawongan  atau  hubungan manusia












adalah  bagaimana  menjaga  hubungan




untuk  mewujudkan  keharmonisan  dan




adalah  kata­kata  dalam  filsafat Hindu  yang





diri  sendiri  dan menyakiti  orang  lain  berarti





riil  dari  ajaran  ini  dapat  kita  cermati  dalam
kehidupan  dan prilaku  keseharian dari  umat
manusia yang  bersangkutan. Manusia  dalam
hidupnya memiliki berbagai macam kebutuhan
hidup yang  dimotifasi  oleh  keinginan(kama)
manusia yang bersangkutan.Sebelum manusia
sebagai makhluk hidup itu banyak jenis, sifat,
dan  ragamnya,  seperti  manusia  sebagai
makhluk, individu, sosial, religius, ekonomis,
budaya,  dan  yang  lainnya.  Semua  itu  harus
dapat  dipenuhi  oleh  manusia  secara
menyeluruh  dan  bersamaan  tanpa
memperhitungkan situasi dan kondisinya serta
keterbatasan yang  dimilikinya,  betapa  susah
yang  dirasakan  oleh  individu  yang
bersangkutan.  Disinilah  manusia  perlu
mengenal dan melaksanakan rasa kebersamaan,
sehingga  seberapa  berat  masalah  yang




kita  ini  tahu  bahwa  berat  dan  ringan
Rwabhineda itu ada dan selalu berdampingan
adanya,  serta  sulit  dipisahkan  keberadaanya.
Demikian adanya maka dalam hidup  ini kita
hendaknya  selalu  sering  tolong menolong,
merasa senasib dan sepenanggungan.
Tat  twam  asi  juga  penting  dipahami
sebagai  konsep  agama  Hindu  yang
mengajarkan  untuk  saling  harga­menghargai
dan  toleransi.  Permasalahan  toleransi  di
Indonesia saat ini sedang diuji karena maraknya
kasus  radikalisme  yang  berkembang  subur.








Biro  Bali  yakni  adanya  berita­berita  yang
mengandung unsur hubungan yang harmonis
antara manusia dengan lingkungan sekitarnya.
Hubungan  harmonis  tersebut  diwujudkan
dengan berbagai macam aktivitas nyata seperti
menjaga  kelestarian  alam,  penyucian  alam
semesta, penghijauan, dan lain sebagainya.
Palemahan  juga  diartikan  sebagai
bagaimana manusia menghargai alam melalui











manusia.  Manusialah  yang  hendaknya
melestarikan  dan menjaga  alam  itu  sendiri,
bukan malah merusaknya. Dalam  konteks
tersebut, manusia  dibekali  akal  budhi,  tidak





















kenyataan  ini  secara  sempurna menekuni
bhakti kepadaKu dan menyembah­Ku dengan
sepenuh hatinya.
Sloka  ini  menjelaskan  bahwa  segala
sesuatu tidak lepas dari campur tangan Tuhan
Yang Maha Esa. Manusia hendaknya menjaga







dan memberikan dampak  yang  sangat  buruk
bukan  hanya  bagi manusia  namun  seluruh
mahluk hidup  yang  ada  di  bumi,  sebaliknya
kemakmuran  umat  manusia  yang menjadi
tujuan dalam pemanfaatan alam secara berlebih
malah tidak pernah datang namun, kehancuran




rumah  kaca,  matinya  spesies  langka,
berkurangnya  sumber  daya  alam  dan  yang





bahwa  pemakaian  sumber  daya  yang  tak
seimbang  atau  berlebihan  tidak  mampu
membuat kehidupan  umat manusia makmur.
Keserakahan  manusia  membuat  ketidak
harmonisan hubungan manusia dengan  alam
lingkungan  malah  membuat  manusia
mendekati  lubang  kehancuran  yang  amat
menakutkan.
Dalam ajaran  agama Hindu kelestarian




Para Yogi  dan  Sanyakin  pada  zaman
dahulu  menemukan  upanisad  melalui
perenungan yang mendalam terhadap Veda lalu




dan  akalnya  cerdas  akan  sangat  baik  jika
mempelajari dan memahami isi dari kitab­kitab

















perlu  terus  digencarkan  lagi.  Pemahaman
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